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Abstrak

Di era yang serba modern ini, kebanyakan masyarakat membutuhkan benda-benda yang 
berguna bagi rutinitas sehari–hari mereka dan sebagai alat komunikasi yang biasanya 
berupa tanda pengenal maupun souvenir. Salah satu tanda pengenal dan souvenir yang 
paling sering digunakan oleh masyarakat adalah berupa pin dan gantungan kunci. Bahan 
pembuat pin dan gantungan kunci yang tergolong banyak dengan ukuran yang beragam 
sudah selayaknya memiliki tempat penyimpanan khusus yang dapat digunakan selain un-
tuk menyimpan perlengkapan pembuat pin, tetapi juga digunakan agar dapat melindungi 
dari kerusakan dan tidak berserakan disembarang tempat. Namun, dari hasil pengamatan 
ke beberapa media percetakan yang ada di Samarinda salah satunya di Mabes O2, diketa-
hui bahwa tempat penyimpanan perlengkapan pin yang mereka gunakan saat ini hanya 
berupa kertas plastik yang ditumpuk dalam suatu kardus atau box plastik sehingga menye-
babkan perlengkapan bahan pembuatan pin tersebut menjadi mudah sekali tercampur. Da-
lam laporan dengan judul “Tempat Penyimpanan Perlengkapan Pembuatan Pin” ini telah 
memberikan alternatif baru dalam pengembangan desain tempat penyimpanan perlengka-
pan pembuatan pin. Tujuan dari proyek ini adalah mendesain sebuah produk  berinovasi 
yang memudahkan dan mempercepat pengguna dalam proses produksi finishing pin atau 
gantungan kunci. Dengan menggunakan metode yang sudah dilakukan yaitu diantaranya: 
pengumpulan data lapangan, analisis, alternatif desain, pengembangan alternatif desain 
terpilih dan final desain, sehingga dihasilkan desain tempat penyimpanan perlengkapan 
pembuatan pin yang memiliki konsep gaya desain minimalis modern.
Kata Kunci: Tanda Pengenal, Pin, Penyimpanan, Minimalis, Modern
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abstract

In this modern era, most people need objects that are useful for their daily routine and 
as a means of communication that usually form of identification or souvenir. One of the 
most common identification and souvenirs used by the public is the pins and key chains. 
Pick-knitting materials and key chains that belong to many diverse sizes should have a 
special storage area that can be used in addition to storing pin fixtures, but also used to 
protect from damage and not scattered anywhere. However, from the observation of some 
printing media in Samarinda one of them in Mabes O2, it is known that the storage of pin 
equipment that they use today is only a plastic paper stacked in a cardboard box or plastic 
so that the equipment makes the pin making material becomes very easy to mix. In a report 
entitled "Storage Place of Pin Making Equipment" has provided a new alternative in the 
development of pin storage equipment design. The purpose of this project is to design an 
innovate product that facilitates and accelerates the user in the production process of fin-
ishing pin or key chain. By using the methods that have been done are: field data collection, 
analysis, alternative design, development of selected design alternatives and final design, 
so that the design produced the storage equipment pin that has the concept of modern min-
imalist design style.
Keywords: ID Card, Pin, Storage, Minimalist, Modern

I.  Latar Belakang
 Souvenir adalah suatu benda yang 
identik dengan suatu event atau sebagai 
penanda suatu daerah tertentu, yang pada 
umumnya berbentuk ringkas, mungil serta 
memiliki nilai artistik. Ada banyak sekali 
jenis souvenir yang sering kita temui ,salah 
satunya yaitu souvenir jenis Pin. Pin mer-
upakan benda berbentuk lingkaran, kotak, 
bintang (apapun) yang memiliki gambar 
di bagian depan dan pengait (peniti) yang 
menempel di belakangnya. Kebutuhan akan 
souvenir ini cocok untuk instansi, kantor, 
perusahaan, organisasi, dan lain-lain. Pin ti-
dak hanya berfungsi sebagai aksesoris, teta-
pi saat ini banyak jenis pin yang bisa kita 
jumpai di pasaran, ada pin unt uk gantungan 
kunci, souvenir acara bahkan dalam bebera-
pa kelompok atau organisasi di masyarakat 
kita sering menjumpai pin digunakan se-
bagai penanda keanggotaan seseorang da-
lam organisasi atau sebuah kelompok (Fir-
mansyah,2016).
 Oleh karena dalam suatu event ke-
butuhan dan permintaan pembuatan sebuah 
pin semakin meningkat, maka kebutuhan 
akan tempat penyimpanan pembuatan pin 

juga menjadi hal yang penting. Tempat 
penyimpanan ini selain digunakan untuk 
menyimpan perlengkapan pembuat pin, 
tetapi juga digunakan agar dapat melindun-
gi dari kerusakan dan tidak berserakan dis-
embarang tempat.
 Salah satu media percetakan di Sa-
marinda, Kalimantan Timur yang melayani 
pembuatan pin dalam jumlah banyak dan 
juga merupakan sponsor dalam proyek 
pembuatan tempat penyimpanan perleng-
kapan pembuatan pin ini adalah media per-
cetakan Mabes O2 yang bertempat di Jl. 
Pemuda IV. Mabes O2 berdiri sejak tanggal 
17 Agustus 2009 sebagai tempat pengem-
bangan jasa produksi pembuatan berbagai 
aneka merchandise (hadiah perusahaan) 
yang biasa dijadikan sebagai keperluan pro-
mosi, branding ataupun sebagai gift yang 
ditujukan untuk meningkatkan usaha dalam 
sebuah industri ataupun pengingat kenan-
gan dalam suatu event tertentu.
 Namun, dari hasil pengamatan dan 
wawancara di Mabes O2 dan ke bebera-
pa tempat percetakan tempat produksi pin 
yang ada di Samarinda diketahui bahwa 
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belum terdapatnya tempat penyimpanan 
khusus untuk perlengkapan pembuatan pin 
yang memenuhi syarat–syarat tempat peny-
impanan yang baik. Hasil pengamatan men-
yatakan bahwa tempat penyimpanan pin 
yang ada saat ini hanya berupa kertas plas-
tik yang ditumpuk dalam suatu kardus atau 
box plastik sehingga menyebabkan perleng-
kapan bahan pembuatan pin tersebut men-
jadi mudah sekali tercampur. Perlengkapan 
pin yang terbilang cukup banyak jenis dan 
ukurannya yang beragam sudah seharusn-
ya memiliki tempat penyimpanan khusus 
yang memiliki ruang-ruang tertentu sehing-
ga memudahkan dalam proses produksi pin 
tersebut.
 Masalah inilah yang membuat mun-
culnya inovasi untuk menciptakan suatu 
produk yang berfungsi sebagai wadah pe-
lindung dan wadah penyimpan yang memi-
liki ruang–ruang tertentu sebagai tempat 
pemisah antara jenis bahan pin dan ukuran 
pin yang beragam serta dapat menyatukan 
antara bahan dan alat press pin dalam satu 
tempat.

II.  Metode Desain 
 Dalam mendesain untuk mem-
berikan arah agar proses desain terstruk-
tur menggunakan metode parancangan 
dari Rosnani Ginting (2010) dengan lang-
kah-langkah sebagai berikut. 

2.1. Pemrograman. 
 Pemrograman adalah perintah da-
lam membuat rancangan yang mengikuti 
langkah-langkah demi menyelesaikan per-
masalahan yang ada di lingkungan produk 
yang akan di desain dan memilih permas-
alahan yang akan diselesaikan sebagai tu-
juan akhir dari perancangan produk.

2.2. Pengumpulan Data
 Pengumpulan data adalah teknik 
atau cara-cara yang dapat digunakan untuk 
mengumpulkan data. Literatur dan wawan-
cara dapat menambah informasi mengenai 
keadaan lapangan dan mengetahui lebih 

jelas kebutuhan pengguna untuk tempat 
penyimpanan perlengkapan pembuatan pin. 
Dengan demikian, data yang dikumpulkan 
bersifat baik dan benar.

2.3. Analisis
 Analisis dilakukan terhadap pe-
masalahan, data dan informasi yang tel-
ah tekumpul dan mencari kekurangan dan 
kelebihan yang ada pada produk tempat 
penyimpanan perlengkapan pembuatan pin 
yang sudah ada. Analisa ini dilakukan un-
tuk perancangan produk guna memberikan 
petunjuk mengenai produk apa yang dibu-
tuhkan oleh pengguna.

2.4. Sintesis
 Sintesis di sini mengaju ke kon-
sep dari "Tempat Penyimpanan Perlengka-
pan Pembuatan Pin" ini yang mana produk 
tersebut berpacu pada tempat percetakan 
yang melayani pembuatan pin. Merancang 
atau mendesain tempat penyimpanan ini 
dibuat dengan efisien menyesuaikan ruang 
tempat finishing, menciptakan tempat peny-
impanan yang ergonomis, fungsional serta 
dapat digunakan dalam jangka waktu yang 
lama sesuai dengan kebutuhan pengguna.

2.5. Pengembangan
 Pengembangan ini merupakan 
pengembangan dari analisis dan sintesis 
yang mampu menjadi produk yang maksi-
mal. Pengembangan di sini dilakukan se-
bagai penyempurnaan produk yang mak-
simal dalam menyelesaikan masalah dan 
memenuhi kebutuhan pengguna.

2.6. Komunikasi
Komunikasi merupakan proses desain yang 
dimana proses tersebut melewati beberapa 
langkah meliputi: 1) Gambar Alternatif, 
2) Gambar Terpilih, 3) Pengembangan 
Desain, 4) Hasil Akhir, dan 5) Final
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III. Pembahasan 
3.1. Analisis Pasar
 Analisis pasar dilakukan agar pro-
dusen dapat menganalisa dan menentukan 
peluang-peluang pasar yang dapat ditembus 
sehingga akan mendapatan sasaran kon-
sumen yang tepat. Analisis pasar mencakup 
lokasi atau letak dipasarkannya suatu pro-
duk, misalnya seberapa luas ruang lingkup 
pasar, strategi atau lokasi yang dipilih ter-
hadap sasaran konsumen maupun terhadap 
sasaran distributor produk, serta perusahaan 
pesaing yang mungkin memasarkan produk 
yang sama.
 Dalam melakukan analisis pasar, 
dilakukan pendekatan-pendekatan untuk 
menentukan sasaran konsumen. Beri-
kut adalah pendekatan-pendekatan yang 
dilakukan :

Segmentasi Geografis
 Menurut hasil segmentasi geograf-
is, target pasar produk ini ditujukan kepada 
media percetakan Mabes O2, sehingga seg-
mentasi ini tertuju untuk wilayah yang ada 
di Samarinda yang terletak di Jl. Pemuda IV.

Segmentasi Demografis
 Menurut hasil segmentasi de-
mografis, target pasar produk tempat peny-
impanan perlengkapan pembuatan pin ini 
dibagi berdasarkan usia dan tingkat sosial 
seseorang. Menurut tingkatan usia, produk 
ini ditujukan untuk pengguna dengan gen-
der pria yang berusia 20–40 tahun dan den-
gan tingkat sosial menengah ke atas menye-
suaikan dengan mayoritas tenaga kerja yang 
ada di Mabes O2.

Segmentasi Psikografis
 Menurut hasil segmentasi psik-
ografis, produk ini ditujukan kepada per-
cetakan Mabes O2, karena percetakan ini 
melayani pembuatan pin dengan jumlah 
banyak, sehingga kebutuhan akan tempat 
penyimpanan perlengkapan pembuatan pin 
menjadi sangat dibutuhkan.

Segmentasi Perilaku
 Menurut hasil segmentasi perilaku, 
tempat penyimpanan perlengkapan pem-
buatan pin ini dirancang dengan memperha-
tikan variabel ukuran skat atau ruang tempat 
penyimpanannya. Seperti tempat penyim-
panan bahan pengolah pin yang dibuat den-
gan ukuran yang menyesuaikan kapasitas 
maksimal penampungan bahan yang ingin 
disimpan dan dengan tempat peletakan me-
sin press yang dibuat menyesuaikan dengan 
ukuran dua mesin press yang ada di Mabes 
O2.

3.2. Analisis Ergonomi dan Antropome-
tri
 Analisis ergonomi dilakukan untuk 
meminimalkan resiko terjadinya kecelakaan 
dalam bekerja serta memberikan kenyaman-
an pada produk yang dirancang. Dengan de-
mikian efisiensi kesehatan, keselamatan dan 
kenyamanan dalam melakukan kegiatan 
menggunakan produk tersebut dapat dilaku-
kan secara maksimal. Sedangkan analisis 
antropometri dilakukan guna mendapatkan 
dimensi atau ukuran produk yang sesuai 
dengan tubuh pengguna. Hasil dari nalisis 
ergonomi dan anthropometri didapat data 
sebagai berikut:
 Untuk menentukan panjang dari 
produk tempat penyimpanan perlengka-
pan pembuatan pin ini, antropometri yang 
digunakan adalah jarak bentang dari ujung 
jari tangan kanan ke kiri. Gender yang di-
gunakan adalah pria dengan kelompok 50% 
persentile dan dengan nilai dimensi 165 cm. 
Ukuran tersebut adalah ukuran maksimum, 
sehingga panjang tempat penyimpanan 
perlengkapan pembuatan pin saat dalam 
keadaan tertutup adalah 90 cm dengan pem-
bagian ukuran 40 cm untuk panjang lemari 
penyimpanan alat press dan 50 cm untuk 
panjang laci penyimpanan bahan baku pin, 
sehingga panjang keseluruhan tempat peny-
impanan pada saat laci disamping kiri ditar-
ik secara menyeluruh adalah 140 cm.
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 Untuk menentukan lebar dari pro-
duk tempat penyimpanan perlengkapan 
pembuatan pin ini, antropometri yang di-
gunakan adalah jarak genggaman tangan 
ke punggung pada posisi tangan ke depan. 
Gender yang digunakan adalah pria dengan 
kelompok 50% persentile dan dengan nilai 
dimensi 70 cm. Ukuran tersebut adalah uku-
ran maksimum, sehingga lebar atau tingkat 
kedalaman produk tempat penyimpanan 
perlengkapan pembuatan pin ini adalah 50 
cm.
 Untuk menentukan tinggi dari pro-
duk tempat penyimpanan perlengkapan 
pembuatan pin ini, antropometri yang digu-
nakan adalah tinggi bahu pada posisi berdiri 
tegak. Gender yang digunakan adalah pria 
dengan kelompok 5% persentile  dan den-
gan nilai dimensi 130 cm. Ukuran ini adalah 
ukuran maksimum, sehingga panjang tem-
pat penyimpanan perlengkapan pembuatan 
pin adalah 120 cm.
 Untuk menentukan tinggi dan pele-
takan handle pada bagian laci bawah tempat 
penyimpanan perlengkapan pembuatan pin 
agar mudah untuk dijangkau adalah meng-
gunakan antropometri tinggi bahu pada 
posisi jongkok. Gender yang digunakan 
adalah pria dengan kelompok 5% persen-
tile dan dengan nilai dimensi adalah 70 cm. 
Ukuran tersebut adalah ukuran maksimum. 
Sehingga tinggi dan letak handle laci pada 
bagian bawah diukur dari lantai keatas ada-
lah 12 cm dari lantai.
 Untuk menentukan lebar handle 
tempat penyimpanan perlengkapan pem-
buatan pin ini, antropometri yang digunakan 
adalah dimensi lebar tangan pria dewasa. 
Gender yang digunakan adalah pria dengan 
kelompok 95% persentile agar dapat digu-
nakan oleh semua gender. Nilai dimensi 
kelompok tersebut adalah 9 cm dengan tam-
bahan toleransi 10 cm untuk asumsi sarung 
tangan. Ukuran tersebut adalah ukuran mak-
simum. Sehingga lebar handle pada produk 
adalah 10 cm.

3.3. Analisis Konfigurasi
 Analisis konfigurasi yang dilakukan 
untuk mendapatkan susunan atau konfigur-
asi dari tiap-tiap komponen yang terdapat 
pada Tempat Penyimpanan Perlengkapan 
Pembuatan Pin. Berikut adalah gambaran 
dari konfigurasi produk berserta isinya. Dari 
beberapa alternatif konfigurasi yang telah 
dilaksanakan, terpilih alternatif konfigurasi 
seperti yang ditunjuukan dalam gambar 1. 
 Pada alternatif konfigurasi dalam 
gambar 1, kelebihannya adalah terletak 
pada peletakan mesin press dan moulding 
pin yang tersusun rapi pada satu lemari seh-
ingga memudahkan dalam mengambil atau 
mencari serta mempercepat dalam proses 
produksi. Sedangkan, kelemahannya adalah 
pada tempat peletakan moulding yang ter-
lalu besar sehingga banyak space yang ti-
dak terisi. Komponen rak moulding dan rak 
penyimpanan mesin press pin yang terdapat 
pada satu lemari dengan satu pintu dan juga 
terdapat laci penyimpanan seng dan plastik 
pin serta laci penyimpanan bahan cermin 
dan kertas cetak. Dari analisis konfigurasi 
tersebut diketahui bagian komponen yang 
memerlukan sistem adalah pada bagian : 
Bingkai atau dinding produk, Laci penyim-
panan seng pin, plastik pin, cermin gantun-
gan kunci dan kertas cetak, dan bagian pintu 
lemari.
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Gambar 1. Alternatif konfigurasi terpilih

3.4. Analisis Sistem
 Analisis sistem dilakukan untuk 
mengetahui sistem apa saja yang sesuai 
untuk diterapkan pada setiap komponen 
produk tempat penyimpanan perlengkapan 
pembuatan pin ini adalah dengan melaku-
kan pendekatan berdasarkan jenis sistem 
atau sifat kontruksinya. Kriteria sistem kon-
truksi yang diperlukan adalah sistem yang 
memiliki tingkat kemudahan dalam pen-
yambungan dan pemasangan pen atau purus 
penyambung, memiliki sambungan dengan 
kekuatan struktur yang kuat dan kokoh serta 
sesuai dengan konsep yang diinginkan yaitu 
dengan konsep produk yang digunakan un-
tuk tidak dipindah–pindah.
 Dari hasil analisis jenis dan sifat 
kontruksi sistem yang telah dilakukan, nilai 
paling besar dihasilkan oleh sistem kon-
truksi permanen, sehingga sistem kontruksi 
inilah yang akan diterapkan pada semua ba-
gian komponen yang terdapat pada produk 
tempat penyimpanan perlengkapan pem-
buatan pin ini.
 Dari hasil sistem sambungan kayu 
yang telah dilakukan, nilai paling besar 
dihasilkan oleh sistem sambung Square 
Ended Butt Joints dan Rabbet Joints, 
sehingga sistem sambung inilah yang akan 
diterapkan pada bagian dinding dan skat 

pada produk tempat penyimpanan perleng-
kapan pembuatan pin ini.
 Setelah diketahui sambungan yang 
akan digunakan, selanjutnya perlu dilaku-
kan analisis mengenai hardwares dan ac-
cesories rel laci yang akan digunakan pada 
kontruksi laci tempat penyimpanan seng, 
plastik, cermin dan kertas cetak pada pro-
duk tempat ini. Kriteria yang diperlukan 
pada hardwares dan accesories dalam kon-
truksi rel laci ini adalah rel laci yang memi-
liki harga yang tidak terlalu mahal, dengan 
kekuatan struktur material yang kuat dan 
kokoh dalam menahan beban muatan yang 
terdapat pada laci dan dengan tingkat kemu-
dahan pemasangan yang lebih cepat dan 
praktis. Berikut tabel hardwares dan acce-
sories rel laci yang akan diaplikasikan ke 
produk tempat penyimpanan berdasarkan 
kriteria yang telah ditentukan.
 Dari hasil analisis pemilihan rel 
laci diatas, terpilihlah rel laci terbuat dari 
logam sebagai hardwares dan accesories 
sistem geser pada setiap laci yang terdapat 
pada produk tempat penyimpanan perleng-
kapan pembuatan pin ini. Sedangkan untuk 
sistem geser pada bagian pintu lemari ada-
lah menggunakan sistem sleding door yai-
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tu dengan pembuatan jalur rel (railing) dan 
pemasangan roda pada sisi bawah dan atas 
pintu.

3.5. Analisis Material
 Analisis material dilakukan untuk 
menentukan material yang baik dan tepat 
untuk digunakan pada produk, sehingga 
nantinya akan menghasilkan produk yang 
aman dan nyaman dengan kegiatan penggu-
na (user). Pada proyek pembuatan produk 
ini sistem material body yang digunakan 
adalah metode furniture tanpa rangka den-
gan kriteria material yang diinginkan ada-
lah material yang memiliki ketebalan 1,5 
cm, dengan harga yang tidak terlalu mahal, 
memiliki kontruksi yang cukup kuat untuk 
menahan beban mesin press pin yang ber-
bobot diatas 7 kg dan memiliki daya tahan 
terhadap air yang baik serta mudah untuk 
ditemukan di toko–toko bangunan khusus-
nya toko bangunan yang ada di kota Sama-
rinda.
 Dari hasil analisis material yang 
telah dilakukan, nilai paling besar dihasil-
kan oleh material kayu olahan multipleks, 
sehingga material inilah yang akan dipilih 
menjadi salah satu material utama untuk 
membuat produk tempat penyimpanan per-
lengkapan pembuatan pin khususnya pada 
kontruksi rangka datar (bingkai datar) pada 
produk tersebut dan dengan tambahan ma-
terial pendukung berupa busa general dan 
kain satin untuk bagian pelindung dalam 
laci tempat penyimpanan cermin gantungan 
kunci.
 Sedangkan untuk tahap finishing, 
kriteria yang diinginkan adalah material 
finishing yang memiliki harga tidak terla-
lu mahal, yang mudah dalam pengerjaan-
nya, dengan proses pengerjaan yang lebih 
cepat dan menghasilkan finishing dengan 
warna yang tajam, mencolok, memberikan 
tampilan yang mewah dan menarik. Dari 
hasil analisis material  finishing yang tel-
ah dilakukan, nilai paling besar dihasilkan 
oleh material  finishing dengan HPL, karena 
material ini lebih praktis untuk diterapkan 

pada produk dan tidak memerlukan waktu 
yang lama dalam pengerjaannya sehing-
ga untuk semua bagian body pada produk 
tempat penyimpanan ini akan menggunakan 
material finishing dengan HPL. Namun, ada 
bagian tertentu yang mengharuskan peng-
gunaan finishing dengan menggunakan cat 
duco, yaitu pada bagian handle dan cerukan 
yang terdapat pada laci-laci tempat meny-
impan seng dan plastik pin. Bagian yang be-
rukuran kecil ini tidak memerlukan waktu 
yang terlalu lama dalam masa pengeringan-
nya sehingga memungkinkan untuk meng-
gunakan material finishing dengan cat duco 
ini.

3.6. Analisis Bentuk
 Proses pembuatan pin yang meng-
haruskan pengerjaan yang cepat dan tang-
gap, sehingga konsep pemilihan gaya de-
sain yang diinginkan pada produk ini adalah 
gaya desain yang terkesan simple, mudah 
dioperasionalkan, dan tanpa ornamen yang 
berlebihan.
 Ciri gaya desain Futurisme yang 
memberikan kesan dinamis (bergerak) ku-
rang efektif untuk diaplikasikan pada pro-
duk tempat penyimpanan ini karena produk 
ini tidak untuk dipindah - pindah, sedang-
kan untuk gaya desain Art Deco yang ma-
sih terikat dengan motif–motif generik dan 
geometris seni Asia Timur sehingga tidak 
sesuai dengan konsep desain yang diingink-
an. Untuk gaya desain Bauhaus sebenarn-
ya sudah memenuhi ciri–ciri konsep gaya 
desain yang diinginkan namun dari hasil 
pendekatan gaya desain, gaya minimalis 
modern adalah gaya dengan kesederhanaan 
bentuk yang trendy, simple, stylish, up-to-
date dan penggunaannya yang serba cepat, 
praktis serta efisien sehingga sesuai dengan 
penggunaan operasional produk di tem-
pat percetakan pin yang selalu dikejar oleh 
dateline dalam pengerjaannya, khususnya 
di Mabes O2 yang merupakan sponsor dari 
proyek pembuatan tempat penyimpanan 
ini. Hal ini menjadikan alasan kenapa gaya 
desain ini lebih cocok untuk diaplikasikan 
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pada produk tersebut.
 Sesuai dengan gaya desain yang 
akan diaplikasikan, produk ini dibuat den-
gan bentuk yang berkesan sederhana dan 
eksklusif dari segi bentuk dan tanpa pembe-
rian ornamen yang berlebihan namun tetap 
mengutamakan segi fungsionalnya, sehing-
ga produk dapat memenuhi kebutuhan da-
lam segi styling maupun fungsi dan opera-
sionalnya.

3.7. Analisis Warna
 Analisis warna sangat diperlukan 
untuk mendapatkan warna yang sesuai den-
gan konsep yang diinginkan. Adapun warna 
yang akan digunakan pada produk Tempat 
Penyimpanan Perlengkapan Pembuatan Pin 
ini adalah sebagai berikut :
 Dari analisis warna yang telah 
dilakukan warna merah, putih dan kuning 
adalah warna yang akan diaplikasikan pada 
pewarnaan produk tempat penyimpanan 
perlengkapan pembuatan pin ini. Analisis 
warna ini dilakukan dalam dua jenis, yaitu 
untuk warna yang mendominasi dan warna 
yang digunakan sebagai aksentuasi.
 Warna pendominasi yang akan di-
aplikasikan pada produk yaitu warna mer-
ah dan putih, karena warna merah merupa-
kan palet warna brand dari sponsor pada 
proyek pembuatan produk ini dan juga war-
na merah memiliki aura yang kuat, mem-
beri arti gairah dan memberi energi untuk 
menyerukan terlaksananya suatu kegiatan 
atau pekerjaan sehingga hal ini bisa mem-
berikan semangat kepada orang yang meli-
hatnya, namun pengaplikasian warna merah 
yang berlebihan bisa memberikan dampak 
negatif karena auranya yang terlalu kuat 
dan terkesan hangat sehingga ditambah-
kan warna dominasi putih yang dijadikan 
sebagai penyimbang warna, karena kesan 
yang diberikan warna ini terkesan ringan, 
menyejukan dan dapat menampilkan dan 
menekankan warna lain yang disandingkan 
dengannya. Sedangkan warna aksentuasi 
yang akan diaplikasikan adalah warna kun-
ing, karena warna ini memiliki daya tarik 

yang kuat, mampu merangsang pandangan 
mata dan dapat meningkatkan aktifitas men-
tal.
 
3.8. Pengembangan  Desain
Desain awal
 Tahap awal dalam mendesain ada-
lah membuat sketsa-sketsa awal desain. Se-
lanjutnya sketsa-sketsa desain awal tersebut 
dianalisis untuk dipilih sesuai kriteria yang 
telah ditentukan. Dari beberapa sketsa awal, 
setelah dianalisis terpilih sketsa seperti yang 
ditunjukkan seperti dalam gambar 2. Alter-
native sketsa awal dalam gambar 2  ini telah 
memenuhi konsep desain yang diinginkan, 
yaitu sebuah produk yang berbentuk simple 
sehingga tidak terlalu banyak menggunakan 
dan membuang bahan, serta dengan kon-
sep gaya desain modern minimalis menye-
suaikan dengan target user yang mayori-
tasnya terdiri dari laki-laki dewasa.

Gambar 2. Alternatif desain awal terpilih
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Pengembangan Alternatif Desain Terpi-
lih
 Selanjutnya desain awal tadi dikem-
bangkan lagi menjadi beberapa alternatif 
desain, yang dianalisis sesuia ktiteria yang 
telah ditentukan, sehingga terpilih alternatif 
desain pengembangan seperti ditunjukkan 
dalam gambar 3. Desain alternatif dalam 
gambar 3 ini menggunakan material handle 
(tarikan) tanam yang dapat memudahkan 
dalam menggeser pintu atau laci terutama 
pada penempatan di lokasi yang kurang 
luas atau sempit. Serta bentuk cerukan yang 
terdapat pada laci dengan dua arah berbeda 
memiliki bentuk kotak menyudut yang bisa 
memberikan petunjuk mengenai arah bu-
kaan laci.

Gambar 3. Alternatif desain terpilih 

Desain Akhir
 Desain akhir adalah gambaran ter-
akhir mengenai produk yang telah tercapai. 
Dimana desain akhir tersebut terbagi dalam 
beberapa gambar detail, antara lain adalah 
gambar 3D modeling, gambar teknik, dan 
foto prototipe. Berikut adalah desain akhir 
produk Tempat Penyimpanan Perlengkapan 
Pembuatan Pin :

Gambar 4. Gambar Presentasi

Gambar 5. Prototipe
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN
 Dari hasil perancangan “Tempat 
Penyimpanan Perlengkapan Pembuatan 
Pin”, maka kesimpulan yang didapat ialah 
sebagai berikut :
 Produk Tempat Penyimpanan Per-
lengkapan Pembuatan Pin yang dihasilkan 
memiliki fungsi yang dapat memudahkan 
pengguna dalam proses produksi pembua-
tan pin khususnya dalam hal finishing pin. 
Tempat Penyimpanan Perlengkapan Pem-
buatan Pin yang dihasilkan dapat digunakan 
sebagai wadah pelindung dan wadah peny-
impan yang memiliki ruang–ruang tertentu 
sebagai tempat pemisah antara jenis bah-
an pin dan ukuran pin yang beragam serta 
dapat menyatukan antara bahan dan alat 
press pin dalam satu tempat.
 Pada produk ini terdapat enam laci 
sebagai tempat peletakan bahan baku pem-
buat pin dan juga memiliki satu pintu lemari 
yang pada bagian dalamnya terdapat dua 
skat rak yang digunakan sebagai peletakan 
mesin press dan moulding pin. Pada bagian 
pintu ini menggunakan sistem sleding door.
Warna yang diaplikasikan pada produk tem-
pat penyimpanan ini yaitu menggunakan 
warna dominasi merah dan putih dengan 
tambahan aksentuasi dari warna kuning 
pada bagian handle dan bagian cerukan laci. 
Tempat Penyimpanan Perlengkapan Pem-
buatan Pin ini menggunakan gaya desain 
modern minimalis karena menyesuaikan 
dengan konsep desain yang mengharuskan 
pengerjaan yang cepat dan tanggap.

 Desain perancangan “Tempat Peny-
impanan Perlengkapan Pembuatan Pin” 
ini diharapkan kedepannya dapat diteri-
ma dan digunakan dengan baik oleh mas-
yarakat khususnya para karyawan yang ada 
di Mabes O2, dengan penyesuaian yang 
dilakukan langsung di lapangan dari penye-
suaian bentuk, dimensi dan warna produk, 
sehingga diharapkan agar dapat menjadi 
produk yang bisa diminati oleh konsumen. 
Analisis mengenai aktifitas konsumen yang 
berkaitan dengan produk yang dirancang 
juga dilakukan agar dapat memberikan nilai 
tambah produk tersebut karena kemungk-
inan kebutuhan konsumen telah terpenuhi.
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